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BAB 111
KONSTRUKSI PEMIKIRAN FAZLUR RAHMAN

DALAM PENETAPAN ZAKAT SEBAGAI PAJAK

A. Biografi dan karya Fazlur Rahman

1. Biografi Fazlur Rahman

Fazlur Rahman merupakan intelektual muslim konteeypgang
dilahirkan pada tanggal 21 September 1919, di tlaklazara ketika India
belum terpecah menjadi India dan Pakistan, daerasleliut sekarang terletak
di sebelah Barat Laut PakistarFazlur Rahman dilahirkan di lingkungan
masyarakat yang taat beribadah kepada Allah SWTanbg@engakuannya,
Fazlur Rahman dan keluarganya mempraktikkan ibasdtari-hari secara
teratur seperti dan lain-lain. Pada umur sepultilnridga sudah hafal seluruh
ayat-ayat al-Qur'af. Ayahnya, Maulana Syahab al-Din, seorang ulama
terkenal lulusan madrasah Deoband. Meskipun beigigad agama sistem
tradisional, Syahab al-Din sangat menghargai sigtendidikan modern.

Pendidikan dalam keluarga benar-benar sangat efakiiam
membentuk watak dan kepribadian Fazlur Rahman.b&tb@rapa faktor yang

telah membentuk karakter dan kedalaman keberagaraalur Rahman,

! Fazlur Rahmanietode dan Alternatif Neomodernisme Islaetjm. Taufiq Adnan Amal,
Bandung: Mizan, 1993, hal. 13.

2 M. Hasbi Amiruddin,Konsep Negara Islam Menurut Fazlur Rahmafogyakarta: Ul
Press, 2000, hal. 9.



47

salah satunya adalah pengajaran dari ibunya tekgnguran, kasih sayang,
serta kecintaan sepenuh hati seorang ibu. Hal ddmlah ayahnya tekun
mengajarkan agama kepada Fazlur Rahman di rumagadetisiplin yang
tinggi sehingga ia mampu menghadapi bermacam pesiaddan tantangan di
dunia moderr.Fazlur Rahman banyak dididik ilmu agama oleh oraragya
dengan madzhab figh tertentu yakni mazhab Hanafaiisitu ketika Fazlur
Rahman hidup di Pakistan telah lebih dahulu berlegbpemikiran yang
agak liberal seperti Syah Waliyullah, Syah AbduliZAzSayyid Ahmad
Syahid, Sayyid Ahmad Khan, Sayyid Amir Ali, dan $Mluhammad Igbal.
Dari para pemikir tersebut tentunya juga mempergapola pikir Fazlur

Rahman.

Pada tahun 1933, Fazlur Rahman melanjutkan studieyaahore dan
memasuki sekolah modern. Pada tahun 1940 Fazlum&amenyelesaikan
BA-nya dalam bidang sastra Arab pada UniversitagdPu Kemudian, dua
tahun berikutnya (1942) dia menyelesaikan Mastemgiam bidang yang
sama pada Universitas yang sama pula. Empat tadmandian (1946) Fazlur
Rahman berangkat ke Inggris untuk pengembaraanektualnya keluar
negeri dengan masuk di Universitas Oxford di bahiafbingan Prof. S. Van
Den Bergh dan H.A.R. Gibb dalam program doctoafds Islam (Ph.D). Pada

tahun 1949 Fazlur Rahman menyelesaikan studinygasedisertasi tentang

% Ibid., hal. 10.
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lbnu Sina' Dua tahun kemudian disertasinya diterbitkan olekfofd
University Press dengan juddVecinna’s Psychology

Ketika kuliah di Oxford University, pendidikan yarsgidah maju di
Barat, maka Fazlur Rahman mempunyai kesempatank umempelajari
beberapa bahasa-bahasa Barat. Paling tidak ia massmglahasa Latin,
Yunani, Inggris, Jerman, Persia, Turki, Arab, daxlu Penguasaan bahasa
yang bagus sangat membantunya dalam memperdalamefaperluas ilmu
pengetahuan, terutama dalam studi-studi Islam mgb&nelusuran literatur-
literatur keislaman yang ditulis oleh para orieistalalam bahasa mereka.
Dengan pengalaman ini, Fazlur Rahman tidak mengadipologetik tetapi
justru lebih memperlihatkan penalaran yang objekilengan demikian
banyak intelektual Muslim yang menjadikannya sebggenutan dalam
pemikiran Islam.

Kendatipun Fazlur Rahman banyak menimba ilmu darasarjana
Barat, tidak berarti Fazlur Rahman selalu berfikisama dengan pemikiran
para sarjana Barat. Fazlur Rahman tetap kritisndal@enilai pandangan-
pandangan yang diajukan para orientalis. Bahkaaukeformulasi yang
dibentuk tidak memiliki argumen yang kuat atau kare&kesalahpahaman
mereka terhadap masalah yang sedang dianalisisrfRahman tidak segan-

segan untuk mengkritiknya. Fazlur Rahman juga metigjkpraktik dan atau

4 Sutrisno,Fazlur RahmanKajian Terhadap Metode, Epistomologi dan Sistemdikkan,
Yogyak%rta: Pustaka Pelajar, 2006, hal. 62.
Ibid.
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sistem politik dan sosial yang dikembangkan Baaaigysecara moral objektif

telah jauh dari kebaikah.

Dengan gelar akademik yang disandangnya dan pesmudsahasa
yang sangat bagus, Fazlur Rahman benar-benar ge@eamolar yang
mumpuni dalam berbagai bidang kajian keislamaméaguasai secara luas
dan mendalam sejarah Islam dalam bidang pemikparkembangan sosial
politik dan budaya. Demikian pula ia sanggup merabdengan cermat
khazanah klasik keilmuan Islam di segala bidangadse pun kunonya buku

tersebut yang belum menggunakan bahasa yang standar

Setelah mendapatkan gelar doctor dalam bidangf&tilsdam (Ph.D)
Fazlur Rahman tidak langsung pulang kampung, mdairdia masih tetap
tinggal di Inggris dengan ikut mengembangkan kgarsebgai seorang dosen
studi Persia dan filsafat Islam di Universitas Darhdari tahun 1950 hingga
tahun 1958. Selanjutnya pada tahun 1958 ia hijrah ke Kanaalajiisana
diangkat sebagai lector kepalas§ociate professprdi Institut Studi Islam
Universitas Mc.Gill, Kanada. Pada tahun 1961 Fa®ahman diundang
untuk pulang di tanah airnya, Pakistan oleh seoRrggiden Ayyub Khan
yang memerintah pada waktu itu, untuk membantu penain di Pakistan.

Terutama di lembaga Riset Islam Pakistan dan sefarg ia diangkat sebagai

® M. Hasbi AmiruddinOp.cit.,hal. 11.
" llyas Supena,Desain llmu-imu Keislaman dalam Pemikiran Hermdileu Fazlur
RahmanSemarang: Walisongo Press, hal. 45.
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direktur lembaga tersebut pada tahun 1961- 1968a Pahun 1964, Fazlur
Rahman juga ditunjuk sebagai salah seorang angDetman Penasehat
Ideologi Negara Islam Pakistan yang salah satustuygaadalah meninjau
seluruh hukum, baik yang telah ada maupun yang dkaumat agar selaras
dengan pesan-pesan al-Quran dan Sunnah serta juengaekomendasi
kepada pemerintah pusat dan daerah bagaimana seyerkaum muslim
Pakistan menjadi muslim yang terbaik. Kedua lembagayakni lembaga
Riset Islam Pakistan dan Dewan Penasehat Ideolegatd Islam Pakistan
memiliki hubungan yang sangat erat, karena masiagjirg dapat meminta
bahan-bahan dan mengajukan saran-saran mengeharaueangan undang-

undang yang diajukan kepadarya.

Fazlur Rahman menerima tawaran Ayyub Khan terselmrgan
harapan ia dapat mengajukan gagasan-gagasan pamiatam dunia Islam.
Gagasan-gagasan tersebut kemudian ia lontarkamadfdgm jurnal yang
diterbitkan lembaga riset Islam yakbirasah Islamiyah(Arab), Islamic
Studies(Inggris) danFikr -O-Nazr (Urdu). Melalui jurnal tersebut, bidang-
bidang kajian Islam Fazlur Rahman bukan hanya aejdilsafat dan
pemikiran Islam pada umumnya, melainkan juga bidadgng lain yang

lebih praktis seperti riba dan bunga bank, sistekonemi, lembaga

8 Ibid.
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perkawinan dan keluarga, masalah-masalah keselpaagobatan, sistem

politik dan kenegaraan dan sistem pendidikan.

Usaha-usaha tersebut dilakukannya dengan membekhambaru
terhadap ayat-ayat al-Qur'an dengan metodologiirtaf@ru. Gagasan
pembaruan Fazlur Rahman tersebut yang pada dasadaiarepresentative
kelompok neo-modernis berkaitan dengd&Sunnahdanal-Hadith, riba dan
bunga bank, zakat, fatwa-fatwa tentang kehalalaatdhg yang disembelih
dengan alat mekanik dan sebagainya. Gagasan-gagessebut banyak
mengundang kontroversi berskala nasional, yang gkmy@a terjadi pada
bulan September 1967 ketika dua bab pertama kaoyamentalnya Islant’
dipublikasikan dalam jurnal berbahasa Urdu yangdemg di bawah lembaga
Riset Islam. Dalam buku tersebut Fazlur Rahman mta@kgn bahwa secara
keseluruhanya al-Qur'an adalah kalam Allah SWT, datam pengertian
biasa juga seluruhnya merupakan perkataan nabi izl SAW?
Pernyataan tersebut seperti bisa diduga akan metkerbreaksi keras oleh
kalangan ulama tradisionalis dan fundamentalis akig®an. Bahkan tidak
sedikit yang menuduh Fazlur Rahman sebagaikiru al-Quran. Kondisi itu
diperparah dengan terjadinya demonstrasi masa kiEimegok kerja yang
berskalamassifdi beberapa kota di Pakistan pada awal Septen@&&. Bksi

massa menurut beberapa kalangan dinilai sebagsifdiepolitis, memang

° Fazlur Rahmarislam,teriemahan Ahsin Muhammad, Bandung: Pustaka, 188431.
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dalam waktu yang cukup lama belum juga bisa diradaalah satu pendapat
yang menyatakan aksi masa tersebut bersifat poditalah Esposito.
Menurutnya Aksi massa tersebut sebenarnya bukagahdatangnya dari
penyataan Fazlur Rahman, melainkan juga adanyeorfaolitik yang

sebenarnya lebih ditujukan untuk menentang kepemanpAyyub Khan'°

Akhirnya, karena menemukan dirinya tanpa dukungan kurang
strategis dalam mengembangkan pembaruan Islam, urFaRahman
mengajukan pengunduran dirinya dari jabatan Direkembaga Riset Islam
pada 5 September 1968 yang langsung dikabulkan Ayghb Khan. Dan
setahun kemudian pada tahun 1969 Fazlur Rahman paséian
keanggotaannya dari Dewan Penasehat Ideologi Is|Bakistan!
Pertimbangan pengunduran dirinya dari kedua lembeagebut merupakan
faktor yang sangat menentukan bagi keputusan F&aAbman untuk segera
meninggalkan Pakistan di tengah hujatan dan sotaitikh atas pandangan-

pandangannya sebagai seorang yang dianggap tékiai.

Setidaknya terdapat beberapa faktor yang secatia gasar dapat
menjelaskan terjadinya kontroversi dan oposisiagap Fazlur Rahman di
Pakistan dan pengunduran dirinya selaku direktuseRilslam dan

Keanggotaan Dewan Penasehat Ideologi Islam Pakisiama tradisionalis

19 John L. EspositdRakistan : Pencarian Identitas Islagrdalamislam dan Perubahan Sosial
Politik di Negara Berkemban@.erjemahan Wardah Hafiz, Yogyakarta : PLP2M, 19&8, 286.

2 Abd. A’la, Dari Neo-Modernisme ke Islam Liberal: Jejak FazRahman dalam Wacana
Islam di IndonesiaJakarta: Paramadina, 2003, hal. 37.
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dan fundamentalis Pakistan dan oposan Fazlur Ralyarap paling setia dan
tangguh selama Fazlur Rahman menetap di Pakiglak,gernah memaafkan
“dosa” Fazlur Rahman karena mendapatkan didikdadat dan berhubungan
dengan Barat. Lantaran alasan ini pula, merekak tidarnah merestui
penunjukkannya selaku Direktur Lembaga Riset IdRakistan. Bagi mereka
jabatan tersebut adalah hpkivilese eksklusif seorangalim yang terdidik

secara tradisional. Demikian pula, kolaborasi FazRahman dengan
pemerintahan Ayyub Khan kurang menguntungkan bamilufF Rahman
karena kemarahan para ulama tradisionalis dan foedtlis kepada Ayyub
Khan ditumpahkan padanya. Di samping itu gagasgasgm pembaruan
yang dikemukakan Fazlur Rahman terlalu liberal bagereka dan

menyudutkan kalangan tradisionalis dan fundameniadkistan.

Latar belakang ketidaksenangan dan penentangan kadmsionalis
dan fundamentalis Pakistan terhadap Fazlur Rahneasifét complicated
tersebut, pada akhirnya mendorong Fazlur Rahmamk umengembangkan
pembaruan pemikiran Islam di negara lain yang dapaterima pemikiran-
pemikiran progresifnya. Pada musim semi tahun 196&zlur Rahman
diangkat menjadi guru besar tamu di Universitasf@ala, Los Anggles dan

kemudian ditarik Universitas Chicago sebagai psaespemikiran Islam.
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Pada tahun 1986, ia direkrut oleh Horald H. Switnjadi guru besar di
Chicago University hingga wafatnya pada Juli 1888.
2. Karya-karya Fazlur Rahman

Perkembangan pemikiran dan karya-karya Fazlur Rahukapat
diklasifikasikan ke dalam tiga periode, yaitu pdagembentukan (formasi),
periode perkembangan, dan periode kematangan.deepertama disebut
periode pembentukan karena pada periode ini FaRahman mulai
meletakkan dasar-dasar pemikirannya dan mulai bggk®eriode ini dimulai
sejak Fazlur Rahman belajar sampai dengan menjglalagmg ke negerinya,
Pakistan. Pada periode ini, Fazlur Rahman berhagihulis tiga karya
intelektualnya, yaitu:Avicenna’s Psychology1952), berisikan kajian dari
pemikiran lbn Sina yang terdapat dalam kitab Ki#iNajat, Avicenna’sDe
Anima, being the Psychological Part of Kitab al48himerupakan suntingan
dari kitabal-Nafsyang merupakan bagian dari KitabShifa’ danProphecy
in Islam: Philosophy and Orthodoxy

Periode kedua disebut periode perkembangan, peifitddimulai
sejakkepulangan Fazlur Rahman dari Inggris ke Pakissampsi menjelang
keberangkatannya k&merika. Periode ini ditandai dengan suatu perubaha
yang radikal. Fazlur Rahman secartens terlibat dalam upaya-upaya untuk

merumuskan kembali Islam dalam rangkanjawab tantangan-tantangan dan

12 Fazlur RahmarQp.cit.,hal. 15.
13 Ali Masrur, Ahli Kitab Dalam Al-Qur'an: Model Penafsiran Fazl@®ahman)Yogyakarta:
PT. Tiara Wacana, 2002, hal. 46.
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kebutuhan-kebutuhan masyarakat muslkontemporer, khususnya bagi
Pakistan. Keterlibatan Fazlur Rahman ini menghasilkaryayang berbentuk
buku, Islamic Methodology in History1965), karya ini membahdsnsep
sunnabh, ijtihad, dan ijma’. Intisari dari buku &hsit adalah pemikiran bahwa
dalam perjalanan sejarah telah terjadi pergeseasinotbritas sunnah Nabi

menjadisunnah yang hidup dan akhirnya menjadi hadits.

Menurut Fazlur Rahman, sunnah Nabi merupakan suyaadp ideal,
sunnah yanchidup merupakan interpretasi dan implementasi Kreera
sahabat dan tabi'interhadap sunnah ideal tersebut. Sedangkan hadits
merupakan upaya penuturssunnah dalam suatu catatan. Dari sunnah
tersebut, ia ingin membangun kembalekanisme*Sunnah-ljtihad-ljma’™.
Buku kedua yang dihasilkan Fazlur Rahman dgdanode ini adalah berjudul
Islam (1966) buku ini merupakan upaya Fazlur Rahman datenyajikan
sejarah perkembangan Islam secara umum, yaitikkkaaselama empdtelas
abad keberadaan Islam. Dalam buku ini, Fazlur Rahhedih dominan
mengemukakan kritik historis, di samping sedikitnniberikan harapan dan

saran-saraft'

Periode ketiga disebut dengan periode Kematanganyatkarya
intelektualFazlur Rahman sejak kepindahannya ke Chicago (I@@arakup

hampir seluruh kajiamslam normatif maupun historis. Dalam periode @i i

1 Taufik Adnan Amal,Islam dan Tantangan Modernitas (Studi atas Pemikitdukum
Fazlur Rahman)Bandung: Mizan, 1989, hal. 123-124.
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berhasil menyelesaikdmeberapa buku; pertamBhilosophy of Mulla Sadra
Shirazi (1975), buku inimerupakan kajian historis Fazlur Rahman terhadap
pemikiran Shadr al-Din al-Shirazi(Mulla Sadra). Di dalamnya
mengungkapkan tentang sanggahan bahwa trétsiafat Islam telah mati
setelah diserang bertubi-tubi oleh al-Ghazali untugmbantah pandangan

sarjana barat modern yang keliru tentang hal tetseb

Buku keduaMajor Themes of Qur'aif1980), buku ini berisi delapan
tema pokok al-Qur’an, yaitu; Tuhan, Manusia sebagai i, Manusia
sebagai anggotilasyarakat, alam semesta, kenabian dan wahyu,obstjat
setan dan kejahatasgerta lahirnya masyarakat muslim. Melalui karya ini
Fazlur Rahman berhasil membanguwatu landasan filosofis yang tegar untuk
perenungan kembali makna dan pesan al-Qur'an bagmk muslimin
kontemporer. Buku ketiga yang dihasilkan Fazlur Rahadalah I'slam and
Modernity: Transformation of an Intellectual Traidin (1982)”*° Dalam
buku ini Fazlur Rahman berbicara tentang pendidlkiam dalam perspektif

sejarabldengan al-Qur’an sebagai kriteria penilai.

Buku terakhir yang dihasilkan oleh Fazlur RahmaalauHealth and
Medicine in Islamic Tradition(1987). Buku ini berusaha memotret kaitan
antar organis antaréslam sebagai sistem kepercayaan dan Islam sebagai

sebuah tradisi pengobatamanusia. Dengan menjelajahi teks-teks al-Qur'an

5 bid,. h. 136.
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dan Hadits Nabi serta sejarah kaomslim, Fazlur Rahman memperlihatkan
bahwa perkembangan ilmu pengobatan dalam trad@nlsligerakkan oleh
motivasi etika agama dan keyakinan, bahwa mengalatig sakit adalah
bentuk pengabdian kepada Allah. Di samping itu,llfaRahman juga
menunjukan bahwa tergesernya ilmu pengobatan Islamilmu pengobatan
barat telah memunculkan problem etis, yaitu hilangnya edigi religius-
spiritual dalanmpengobatan manusta.
. Pemikiran Fazlur Rahman mengenai Zakat sebagai Pajak

Fazlur Rahman dikenal sebagai seorang tokoh kitelk Islam
modern yang ternama. Salah satu pemikirannya yagngenai zakat dan
pajak. Pada awal 1966, Fazlur Rahman menyarankarerpgah Pakistan,
lewat Dewan Penasehat Ideologi Islam, bahwa strygdtpajakan sebaiknya
dirasionalkan dan diefisienkan dengan menerapkambik zakat,
membenahi kembali tarifnya mengingat makin melangbya anggaran
belanja pemerintah, dan memperluas cakupannya &epeakior investasi
kekayaan sehingga dapat memperbaiki motivasi Isfaam pembayar pajak
dan meminimalkan pengelakan pembayaran pajak.

Saran Fazlur Rahman didasarkan pada penafsiraaryadfp rincian
distribusi zakat dalam surat at-Taubah: 60 yangupsan pengejawantahan
salah satu prinsip keadilan sosial dan ekonominddlss. al-Hasyr: 7 yang

menyatakan bahwa kekayaan tidak boleh beredar hdikgdangan orang-

16 Ali Masrur, Loc. Cit.
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orang kaya. Fazlur Rahman berpandangan bahwa kekegegori yang
ditetapkan dalam QS. al-Taubah: 60 tersebut sed@mikasnya sehingga
merangkum seluruh aktivitas negara. Kesejahteraaralsdalam arti luas,
yang diisyaratkan oleh ayat tersebut meliputi marbarang-orang yang
terjerat hutang, gaji pegawai administratif (kotektpajak), pengeluaran
diplomasi (untuk menarik hati orang-orang ke daletam), pertahanan,
pendidikan, komunikasi dan kesehatanTetapi ketika saran tersebut
disiarkan melalui harian nasional berbahasa Urdulaiml6 Mei 1966 dan
seterusnya maka suatu kontroversi berskala nasikealbali meledak.
Oposisi dari kalangan ulama demikian hebatnya,ngglai anggota-anggota
Dewan Penasihat Ideologi Islam, termasuk ‘Ala Ar[Bhiddigi (pemimpin
Dewan Penasihat Ideologi Islam) mengeluarkan pésaya pers bahwa
mereka maupun Dewan Penasihat tidak terlibat atatatggungjawab atas
pandangan Fazlur Rahman.
Lebih jauh Fazlur Rahman menyatakan bahwa:

Zakat was the only permanent tax envisaged by tinarg and

the prophet, that the statement of the items axfgenditure in

the qur'an is so comprehensive that, for that gkribcontains

all the areas of public expenditures from defens®ugh

communications (welfare of the “wayfarers” as tha’'@n has

it), to social welfare, and that, therefore, thestims might

consider adjusting somewhat the zakat-rate andabkes of its
collection to modern need$.

" Fazlur RahmanTema Pokok al-QuranTerj. Anas Mahyuddin, Bandung: Penerbit
Pustaka, 1995, hal. 60-61

8 Fazlur Rahman, “Some Islamic Issues in the Ayyuhai Era”, Essays on Islamic
Civilization, ed. Donald P. Little, Leiden: E.J. Brill, 1976, hads



59

Perlu adanya langkah penyesuaiagadjustment tarif zakat selaras
dengan kebutuhan kontemporer yang dapat diaplizasfiebagai pengganti
pajak-pajak sekuler di negara-negara Islam. Inialkgks akan memberi
motivasi religius kepada para waijib pajak.

Menurut Fazlur Rahman pada saat itu cakupan zakakat pahami,
zakat dipahami sebagai pajak kekayaan yang dikentkaiadap kekayaan
seseorang yang tertimbun dan merupakan surpluk (tethadap pendapatan
tahunan sebagaimana pendapat beberapa penuligusiya dalam periode
modern, zakat lantas murni menjadi santunan yamgjfae sukrela, sedang
kedudukannya yang dulu diganti oleh pajak sekutergydatang dari negara
modern. Fazlur Rahman sangat menyayangkan sikapaujang menolak
langkah penyesuaian tarif zakat dengan dalih agabdkat tidak dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat Islam, pemerintaht dapnetapkan pajak
lainnya. Penetapan pajak-pajak yang tidak islamibagi Fazlur Rahman
merupakan esensekularisme®

Kalangan modernis Pakistan, pada ujung kontroweirsnenyalahkan
Fazlur Rahman bahwa ia terlalu tergesa-gesa mekgadserubahan dalam
praktek zakat yang telah mapan. Mereka memang aemlngan Fazlur

Rahman, tetapi mereka menghendaki secara bertalitap y

328.

9 Taufik Adnan AmalOp.cit.,hal. 218.
2 Fazlur RahmarQp.cit.,hal. 119-120. Lihat juga artikelnya, “Islam Modem’, hal. 327-
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1. Pemerintah dapat mengumpulkan zakat berdasarkakdmetaan.
2. Pemerintah mengubah zakat menjadi pajak formal.
3. Selanjutnya seluruh sistem perpajakan dimasukkasakean naungan

zakat dengan mengubah strukturnya seperti yangadisan Fazlur

Rahman.

Fazlur Rahman sendiri menilai bahwa kalangan masleteamikian
pula dengan kalangan ulama terlalu kaget mefdratulasi intelektuaFazlur
Rahman tentang zakat, karena sepanjang menyangkgtraktisnya, Fazlur
Rahman tidak menyarankan suatu perubahan seketddamd sistem
perpajakan, sebab hal ini hanya mungkin dilakukambaivah suatu rezim
modernis yang luar biasa adikaryariya.

Tetapi, terdapat tuntutan yang umum dikalangan arakat muslim
untuk memperbaharui zakat menjadi pajak. Ini dilkakt dalam dua
konstitusi Pakistan yang terakhir, dan beberapanaedimur Tengah pun
telah mendirikan lembaga (kantor) untuk mengatunigeyaran zakat secara
kolektif. Namun dalam ekonomi yang sedang berkemppara industrialis
besar biasanya bisa mengelak darinya manakala mesih dipahami dalam
pengertian Abad Pertengahan. Sebab, mereka biagamyma tanggungan

utang yang besar terhadap bank dan sedikit pungdusuuang tunai (dan

“IFazlur Rahman, “Some Islamic Issues in The Ayyitark Era,”Loc.cit.; dan artikelnya,
“Islamic Modernism: Its Scope, Method and Alteraesi,” International Journal of Middle Eastern
Studiesyol. 1, 1970, hal. 327-328.
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karena itu bisa dikategorikarébitur’). Fenomena yang lebih menyakitkan
lagi adalah bahwa banyak orang-orang termasuk ipdisstrialis mengelak
untuk membayar pajaksekuler” Negara dan mengurangi rasa kesadaran
mereka dengan membayar zakat yang bebannya sé&dikit.
C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemikiran Fazlur Rahman
1. Aspek Ekonomi
Latar belakang aspek ekonomi yang melatar belakaegikiran
Fazlur Rahman disebabkan makin melambungnya aaggdrelanja
pemerintah Pakistan pada saat itu. Ketidakstalktsadaan politik Pakistan
pada tahun 1965 yang disebabkan kekalahan peramghadapi India
membuat Pakistan terpuruk, sehingga juga berpehgedia bidang ekonomi.
Selain itu, pemikiran Fazlur Rahman lahir disebabkanyaknya pengelakan
terhadap pajak. Mayoritas penduduk Pakistan addlslim, mereka
menganggap pajak adalah pengaruh pemikiran Bataipgga banyak terjadi
pengelakan pajak. Oleh karena itu, Fazlur Rahmgim imerasionalkan dan
mengefisienkan sistem perpajakan dengan membeistdgimszakat.
2. Aspek Sosal
Pakistan, sebuah negara yang didirikan bagi umdam]s
diproklamirkan pada tanggal 15 Agustus 1947. Kedahi negara ini

merupakan buah perjuangan umat Islam yang panjangndia untuk

22 Fazlur Rahman, “Islamic Modernism: Its Scope, et and Alternatives,Op.cit., hal.
328.
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melepaskan diri dari dominasi mayoritas umat Hindegara Pakistan yang
diimpikan para arsiteknya adalah sebuah negaralogisp dimana kaum
muslimin  mampu menerapkan ajaran Islam dan hidulparase dengan
petunjuknya. Lebih jauh negara baru ini merupakegarna demokrasi dengan
konsep kedaulatan rakyat sebagai basisnya. Olaem&atu, ijma’ sebagai
pelaksanaan ijtihad kolektif dipandang perlu sepandisetujuilah para ulama
masuk ke dalam dewan legislatif untuk membantu daemimpin
perbincangan-perbincangan tentang masalah yangliberdengan hukum,
setidak-tidaknya dalam tingkatan peralihan hinggakum Islam telah
dimodernisasi. Ide-ide inilah yang kemudian menjaaiis pemikiran politik
kaum modernis muslim Pakistan.

Fazlur Rahman hidup di tengah-tengah pertarungaat kantara
golongan-golongan modernis dan fundamentalis yaegumuskan sebuah
Negara Islam Pakistan. Pertarungan ini berawalgdayasan modernis, seperti
Igbal. la merumuskan suatu konsepsi kenegaraam ldildam bingkai term-
term ideologi modern ketika Pakistan belum merdekemudian
dikemukakan pada sidang tahunan Muslim League kiir d930. Konsepsi
Igbal ini pada dasarnya adalah sebagai kelanjuteinghgasan Sir Sayyid
Ahmad Khan dan Maulana Muhammad ‘Ali. Secara peakdgbal mencela
ide-ide sekuler negara modern semisal nasionaliso®alisme, komunisme,

demokrasi, danjargon Barat sekuler lainnya. Sebagai solusinya, Igbal
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menganggap bahwa Islam menjadi obat penawar bagyaki-penyakit

manusia®

Ide Igbal ini, tentu saja tidak serta-merta ditexioleh ulama, karena
tampaknya tidak memaksimalkan peran mereka di lgmh@merintahan,
bahkan akan mengebiri mereka. Akhirnya, mereka omrgan sebuah
negara yang didasarkan atas teori-teori politiisianal Islam Khilafah dan
imamal), sebagaimana yang pernah diberlakukan pada petgtam awal.
Akan tetapi, apa yang diinginkan oleh para peragdakistan adalah negara
demokrasi, maka ulama harus mencari cara di manaekekonsep ideal
kenegaraannya dapat selaras dengan nilai-nilai kiexsié*

Di samping kalangan ulama yang bersikeras menolakam
modernis, terdapat kaum fundamentalis yang salalasg tokoh yang ada
dibelakangnya adalah Abu A’la al-Maududi. Tokoh menyebut “negara
Islam-nya’dengan “kerajaan Tuhanllgh al-hukuma}. Di samping kalangan

tradisionalis dan fundamentalis yang dihadapi kgdanmodernis, ada juga

23 Namun demikian, Igbal memiliki konsepsi yang sasehali berbeda, dalam memandang
“Islam” sebagai sebuah agama, dengan ulama-ulamg galama ini menjadi pengayom bagi
masyarakat Muslim Pakistan. Sekalipun Igbal mengasuebentuknya sebuah Negara Islam Pakistan
yang merdeka dan berdaulat, namun ia membedakaraafslam dan sebagai dasar hukum
kenegaraan dengan teokrasi yang mengandung makatisfae. Inilah ide dasar Igbal yang kelak
mendasari pemikiran politik kalangan modernis

4 Sibawaihi, Eskatologi al-Ghazali dan Fazlur Rahman: Studi Kamatif Epistemologi
Klasik KontemporerYogyakarta: Penerbit Islamika, 2004, hal. 47
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kalangan sekularis yang menuntut Pakistan menjadiusnegara sekuler

modern tanpa mengacu sama sekali pada prinsipypisiam?°

Uraian-uraian di atas dengan jelas memperlihatkahwh negara
Pakistan yang diimpikan para arsiteknya adalah afelmegara ideologis,
negara di mana kaum Muslim mampu menerapkan ajalam dan mampu
hidup dengan petunjuknya. Lebih jauh, negara barumerupakan sebuah
negara demokrasi dengan konsep kedaulatan rakystgaie basisny&
Dengan adanya pertarungan ideologi ini, Fazlur nikah tampil dan
mengemukakan gagasan-gagasan pembaruannya. Sedaipakan respon
terhadap kontroversi akut di Pakistan, juga sedm&k mewakili sudut
pandang kubu modernis, sekalipun pada akhirnyaalgarbinterpretasi dari
kalangan kubu modernis. Tetapi paling tidak, itukstting historis yang
melatar belakangi seorang Fazlur Rahman dan tuaambentuk gagasan-
gagasannya serta ikut pula menentukan jalan higughkemudian haf’

3. Agpek Intelektual

Setelah tiga tahun di Kanada, Fazlur Rahman merpubgiek paling
ambisius dalam hidupnya yang kemudian menjadi tiiak dalam karirnya.
Pakistan, di bawah jendral Ayyub Khan, mulai merbpaui usahanya pada

pembentukan politik dan identitas negara. Antugiaslur Rahman sendiri

> bid., hal. 48
% Taufik Adnan AmalOp.cit.,hal. 57
%" Sibawaihi,Op. cit.,hal. 48-49
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terhadap masalah ini bisa dibuktikan dari kenyataamva ia meninggalkan
karir akademiknya yang bergengsi di Kanada demitategan yang
menghadang di Pakistan. Pada awal-awal pembenfiksait Lembaga Riset
Islam (Central Institute of Islamic researghia memulai menjadi profesor
tamu dan kemudian menjadi direktur selama satw@er{1961-1968). Di
samping sebagai direktur di lembaga ini, Fazlur riRam juga bekerja pada
Dewan Penasihat Ideologi Islamdvisory Council of Islamic Ideoloyy
sebuah badan pembuat kebijakan tertinggi di Pakiftada sisi lain dengan
posisi sebagai direktur lembaga riset, Fazlur Rahrmmaemprakarsai
penerbitanJournal of Islamic Studiegang hingga kini masih terbit secara
berkala dan merupakan jurnal ilmiah keagamaan ttaéiitsternasional.
Penunjukan Fazlur Rahman untuk mengepalai lembagsekut
kurang mendapat restu dari kalangan ulama tradibidlenurut mereka,
jabatan direktur lembaga tersebut seharusnya miangsak istimewa ulama
yang terdidik secara tradisional. Sementara Fa&zalrman dianggap sebagai
kelompok modernis dan telah banyak terkontaminasgdn pikiran-pikiran
Barat. Dengan kondisi awal semacam ini dapat diomakljika selama
kepemimpinan Fazlur Rahman, lembaga riset terselel#lu mendapat
tantangan keras dari kalangan tradisionalis dadamnentalis rfeo-revivali3.
Puncak dari tantangan ini meletus ketika dua baliape dari karya
pertamanyalslam diterjemahkan ke dalam Bahasa Urdu dan dipublilasik

pada jurnaFikr-u-Nazr. Ketegangan-ketegangan ini terus berlanjut ditambah
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dengan ketegangan politik antara ulama tradisialggigan pemerintah di
bawah kepemimpinan Ayyub Khan yang dapat digolongkaodernis.
Akhirnya pada saat-saat inilah, Fazlur Rahman raetagpaksa “hengkang”

dari Pakistari®

Setelah mengakhiri jabatannya selaku anggota DeRanasihat
Ideologi Islam Pemerintah Pakistan, Fazlur Rahmgahhke Amerika dan
sejak tahun 1970 menjabat sebagai Guru Besar Khgiam dalam berbagai
aspeknya di Departemenf Near Eastern Languages and Civilazition
University of Chicago. Kepindahannya ke Chicagaalsasatu pusat studi
Islam terkemuka di Amerika Serikat yang juga mekapasalah satu sarang
Orientalisme Barat tentu saja menimbulkan tandayddmesar. Tampaknya
oposisi yang tak sehat dari kalangan tradisiorddis fundamentalis Pakistan
terhadapnya telah membuat Fazlur Rahman menyadawa negeri asalnya
itu, demikian juga dengan negeri-negeri Muslim tg@m belum siap
menyediakan lingkungan kebebasan intelektual yaegabggung jawab.
Menurut Fazlur Rahman, *“Vitalitas kerja intelektuglada dasarnya
bergantung pada lingkungan kebebasan intelektaa&nka pemikiran bebas
dan pemikiran merupakan dua patah kata yang sindaimmseseorang tidak
dapat berharap bahwa pemikiran akan bisa tetapphtdopa kebebasan

pemikiran Islam. Begitu halnya seluruh pemikiraggumembutuhkan suatu

%8 Sibawaihi,Op. cit.,hal. 52-53
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kebebasan yang dengannya perbedaan pendapat, rkasfrgpandangan-
pandangan, dan perdebatan antara ide-ide dijakanéna di Barat kebebasan
intelektual itu diperoleh Fazlur Rahman, maka tes#tja ia tidak segan-segan
hijrah ke sana daripada berkembang di Pakistancataegeri-negeri Muslim
lainnya yang “belum dewasa” secara intelekftial.
. Metode Pemikiran Fazlur Rahman dalam Penetapan Zakat sebagai
Paj ak

Fazlur Rahman dikenal sebagai seorang pemikirnmegdernis yang
paling serius dan produktif dan juga sebagai septakoh intelektual Muslim
yang memiliki latar belakang yang menarik. FazlahRan memiliki latar
belakang tradisi keilmuan yang bertentangan, keilmumadrasah India
Pakistan yang tradisional dan keilmuan Barat yaiigprdl, keduanya
berpengaruh dalam membentuk intelektualismenya.

Fazlur Rahman dilahirkan di Pakistan, suatu negkaalogis, negara
di mana kaum muslim mampu menerapkan ajaran islamhidup selaras
dengan berbagai petunjuk. Negara Pakistan merupslkatu negara yang
baru muncul pada tahun 1947 yang merupakan negarekitasi dengan
konsep kedaulatan rakyat sebagai basidhysleskipun Fazlur Rahman
terdidik dalam lingkungan tradisional, sikap kritisengantar jati dirinya

sebagai seorang pemikir yang berbeda dengan kelmmpdumni madrasah.

29 Taufik Adnan Amal Op.cit,hal. 104.
% bid., hal. 57
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Sikap kritis yang menggambarkan ketidakpuasannydnadap sistem
pendidikan tradisional, terlihat dengan keputusanmelanjutkan studi ke
Barat di Universitas Oxford Inggris. Keputusan ébtg merupakan awal
sikap kontroversinya yang mendapat kecaman keraskdklngan ulama-
ulama Pakistan kala itu yang memandang negatifsdtecenderungan ke
Barat, sekalipun sikap tersebut ditempuh demi k&lmadan kemajuan umat

Islam3?

Rupanya Fazlur Rahman senasib dengan Sayyid Ahrhad,K/ang
jauh sebelum Fazlur Rahman, pernah menerima kecamampa lantaran
sikapnya yang pro terhadap politik Inggeris di #&didan lantaran
pemikirannya yang rasional ia dituduh oleh paramalasebagai seorang
kafir.®

Sekembalinya ke tanah airnya, Pakistan, pada taBag, ia diangat
sebagai Direktur pad#nstitute of Islamic ResearciBelakangan, ia juga
diangkat sebagai anggotAdvisory Council of Islamic Ideologyleh
Pemerintah Pakistan pada tahun 1964. Lembaga ter&etujuan untuk
menafsirkan Islam dalam term-term rasional dan almidalam rangka
menjawab tantangan kebutuhan-kebutuhan masyarakatlerm yang
progresif. Sedangkan Dewan Penasihat Ideologi Idtemugas meninjau

selurun hukum, baik yang sudah maupun yang belustagkan, dengan

31 Ghufron A. Mas‘udiQOp.cit, hal. 15
%2 Harun NasutionPembaruan dalam Islandakarta: Bulan Bintang, 1992, hal.168
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tujuan menyelaraskannya dengan al-Quran dan Sufedua lembaga ini
memiliki hubungan kerjasama yang erat, karena DeWenasihat bisa
meminta lembaga riset untuk mengumpulkan bahanrbdaa mengajukan

saran mengenai rancangan undang-undang.

Karena tugas yang diemban oleh kedua lembaga iRdalur Rahman
intens dalam usaha-usaha menafsirkan kembali Islam umhgénjawab
tantangan masa itu. Tentu saja gagasan-gagasaal lHzezlur Rahman, yang
mempresentasikan kaum modernis, selalu mendapatgser dari kalangan
ulama tradisionalis dan fundamentalis di Pakistde-idenya di seputar riba
dan bunga bank, sunah dan hadits, zakat, prosesnita wahyu al-Quran,
fatwa mengenai kehalalan binatang sembelihan secekanis dan lain-lain,
telah meledakkan kontroversi-kontroversi  berskalaasional yang
berkepanjangan. Bahkan pernyataan Fazlur Rahmamdehryamagnum
opushya, bahwa Alguran itu secara keseluruhan adalah kal#ah Alalam
pengertian bisa juga seluruhnya adalah perkataarhaMmad, telah
menghebohkan media massa selama kurang lebih set8amyak media
yang menyudutkannyall-Bayyinat media kaum fundamentalis, misalnya,

menetapkan Fazlur Rahman sebagaifikir al-Qur'ant. Puncak kontroversi

¥ Taufik Adnan Amal, "Fazlur Rahman dan Usaha-Ussdba-Modernisme Islam Dewasa
ini" dalam Fazlur Rahmametode dan AlternatiNeomodernisme Islam Fazlur Rahn{a@erj.). Cet.
ke-5. Mizan: Bandung, 1993, hal. 13-14
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ini adalah demonstrasi massa dan aksi mogok tgdaly menyatakan protes

terhadap buku tersebut.

Tampak jelas, Fazlur Rahman banyak terinspirash dladakan-
tindakan kebijaksanaan Umar bin Khattab yang Krelan inovaif. Sepintas
lalu tindakan-tindakannya itu seakan-akan merupgaryimpangan, namun
sebenarnya ia menghidupkan ruh al-Quran dan suffrfaengan demikian,
Fazlur Rahman bukanlah seorang tokoh parsial daapek pemikiran
tertentu, tetapi ia hampir-hampir menguasai segafaek pemikiran Islam
dalam posisi yang seimbang, Keseluruhan pemikimmmgrupakan wujud
kesadarannya akan krisis yang dihadapi dunia Iskawasa ini yang sebagian
besar berakar dari sejarah Islam sendiri, dan smibdgnnya dari tantangan
modernitas. Dengan dorongan penuh tanggung jawalhdap Islam, umat
dan masa depan mereka di tengah-tengah tantangdermias dewasa ini,
Fazlur Rahman mengabdikan potensi intelektualny@kumengatasi krisis

tersebut®

Dalam menghadapi perkembangan islam kontemporer bionm
Fazlur Rahman berpikir keras dalam menemukan pipsskyang mampu
mengatasi problem yang muncul. Oleh karena itu,umngnFazlur Rahman

perlu dilakukanreinterpretasi pesan al-Quran. Menurut Fazlur Rahman,

% Fazlur Rahmarislam Modern Tantangan Pembaruan Islaerjemahan oleh Rusdi Karim
& Hamid Basyaib, Cet. ke-1, Yokyakarta: Salahudeiiess, 1987, hal. 4
% |bid., hal. 31-32
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untuk melakukanreinterpretasi al-Quran tersebut diperlukan seperangkat
metodologi yang sistematis dan komprehensif. Seagi@bal, proses
interpretasi dilakukan melalui mekanisme gerakamdgafouble movement
yaitu bertolak dari situasi kontemporer menuju astual-Qur’an diturunkan,
kemudian kembali lagi ke situasi yang dihadapi smhg’® Karena seperti
disinyalir Fazlur Rahman, al-Quran merupakan respbahi, yang
disampaikan melalui Nabi Muhammad SAW terhadapasitisosial-moral

masyarakat Arab. Metodouble movememhemiliki dua gerakan, yaitu:

1. Gerakan pertama

Gerakan pertama dari metodi®uble movementerdiri dari dua
langkah, pada dasarnya merupakan penjabaran dga pendekatan
pemahaman dan penafsiran Alquran, yaitu pendekatdaris, kontekstual
dan sosiologis. Agaknya gerakan pertama ini leikhususkan terhadap ayat-
ayat hukum. Rumusan gerakan pertama ini diungkap&hagai berikut:

Langkah pertama, orang harus memahami arti ataunanak
suatu pernyataan (ayat) dengan mengkaji stuasipatdalema historis
di mana pernyataan Alquran tersebut merupakan jauaia. Tentu
saja sebelum mengkaji ayat-ayat spesifik dalam asisituasi
spesifiknya, suatu kajian situasi makro dalam [eatdmtasan
masyarakat, agama, adat-istiadat, lembaga bahkaselukehan
kehiupan masyarakat di Arabia pada saat Islam datan khususnya
di Makkah dan sekitarnya, harus dilakukan terledalhulu. Langkah
kedua, adalah menggeneralisasikan respon-respaifilspersebut
dan menyatakannya sebagai ungkapan-ungkapan yandikn&juan
moral sosial umum, yang dapat disaring dari unghapgat-ayat

% Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformatiaf an Intellectual Tradition,
(Chicago and London: The University of Chicago, 29&al. 5



72

spesifik dalam sinar latar belakang sosio-hista#m dalam sinar
"rationes leges(illat hukm) yang sering digunakan. Benarlah Wwah
langkah pertama yaitu memehami makna dari suatuyatxan
spesifik —sudah memperlihatkan ke arah langkah &edu dan
membawa kepadanya. Selama proses ini perhatiars lthwjukan
kepada ajaran Alquran sebagai suatu keseluruhbhimggm setiap arti
tertentu yang dipahami, setiap hukum yang dinyatakian setiap
tujuan yang dirumuskan akan koheren dengan yangyai Alquran
sendiri menda'wakan secara pasti bahwa "ajarak tdengandung
kontradiksi", melainkan koheren dengan keselurdfan.

Ide pokok yang terkandung dalam gerakan pertamiagsémana
dikutip di atas adalah penerapan metode bermkiuktif. "berpikir dari ayat-
ayat spesifik menuju kepada prinsiptau dengan kata lain adalah "berpikir
dari aturan-aturan legal spesifik menuju pada mawaial yang bersifat umum
yang terkandung di dalamnya. Terdapat tiga perangkatuk dapat
menyimpulkan prinsip moral-sosiaRertamaadalah perangkatat hukum
(ratio logis) yang dinyatan dalam Alquran secara eksplig@tjua ilat hukum
yang dinyatakan secara implisit yang dapat diketadengan cara
menggeneralisasikan beberapa ungkapan spesifik tgakait; ketiga adalah
perangkat sosio-historis yang bisa berfungsi umhdnguatkanlat hukum
implisit untuk menetapkan arah maksud tujuannyga gapat berfungsi untuk

membantu mengungkapkalat hukum beserta tujuannya yang sama sekali

tidak dinyatakari®

2. Gerakan kedua

$'Ghufron A. Mas’adiOp.cit, hal.152.
%8 |bid., hal.153.
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Gerakan kedua merupakan upaya perumusan prinsipyprumum,
nilai-nilai dan tujuan-tujuan Alquran yang telahsidtematisasikan melaui
gerakan pertama terhadap situasi dan atau kasual aldkarang. Rumusan
gerakan kedua ini dinyatakan Fazlur Rahman selagikiut:

Gerakan kedua harus dilakukan dari pandangan unyaitu (
yang telah disistematisasikan melalui gerakan pe}amenjadi
pandangan-pandangan spesifik yang harus dirumuskkam
direalisasikan sekarang ini. Artinya, ajaran-ajayang bersifat umum
tersebut harus dirumuskan dalam konteks sosioftsisgang konkrik
sekarang ini. Sekali lagi kerja ini memerlukan &ajyang cermat atas
situasi sekarang dan analisis berbagai unsur koemgm@, sehingga
kita dapat menilai situasi sekarang yang diperlutan menentukan
prioritas-prioritas baru untuk bisa mererapkan il Alquran
secara baru puf§.

Dari kutipan di atas, terlihat bahwa dalam gerakeaiua ini terdapat
dua kerja yang saling terkaiPertama adalah kerja merumuskan prinsip
umum Alquran menjadi rumusan-rumusan spesifik, mdRkga yang
berkaitan dengan tema-tema khusus, misalnya prakgipomi qurani; prinsip
demokrasi qurani; prinsip hak-hak asasi quranildamlain, di mana rumusan
prinsip-prinsip tersebut harus mempertimbangkarteédansosio-historis yang
konkrit, dan bukan rumusamspekulatif yang mengawang-awang, kerja
pertama tidak mungkin terlaksana kecuali disertarjak kedua yaitu
pembahasan secara akurat terhadap kehidupan agtural) sedang

berkembang dalam segala aspeknya: ekonomi, pdiitidaya, dan lain-lain.

Kenyataan kehidupan aktual suatu masyarakat atagsbamemiliki corak-

*Fazlur Rahmarislam Modern Tantangan Pembaruan Is|@p.cit., hal. 7



74

corak tertentu yang bersifat situasional dan kooda. Selain itu, ia sarat
akan perubahan-perubahan. Oleh karena itu, tanpeepeatan situasi dan
kondisi aktual, akan cenderung kepada upaya peraakpansip-prinsip
qurani, sedangkan yang diinginkan Fazlur Rahmanamak seperti itu,
melainkan hanyalah "perumusan” prinsip umum Alqudaiam konteks
sosio-historis aktual. Bahkan suatu prinsip tidakat diterapkan sebelum ia

dirumuskan kembali.

Operasionalisasi metodedouble movement diantaranya vyaitu
penumbuhan etika al-Quran ke dalam konteks konteerp Hal ini
merupakan gerakan kedua dari metode tafsir yanggdsy Fazlur Rahman.
Mekanisme penumbuhan ini meliputi modifikasi atuednran lama selaras
dengan situasi kontemporer, asalkan tidak memparkassip-prinsip yang
telah disistematisasikan ke dalam etika al-QurMamun sebelumnya, perlu
dilakukan kajian dan analisis terhadap situasi damorer beserta berbagai
komponennya demi kesuksesan penumbuhan etika &J0r

Adapun prinsip yang dapat direduksi dari etika alF@n adalah
prinsip keadilan sosial dan ekonomi. Melalui pnngni, aturan lama akan
dimodifikasi selaras dengan situasi kontemporemiRen juga dengan hal-
hal yang ada dalam situasi kontemporer akan dirgkeahda dengan prinsip-

prinsip tersebut.

hal. 7.

“Fazlur Rahmarislam and Modernity: Transformation of an Intelleat Tradition Op.cit,



75

Salah satu prinsip keadilan sosial dan ekonomi yaitegakkan al-
Qur'an adalah mengenai distribusi zakat (QS. Alytag). Sebagai korelasi
prinsip ini, al-Quran menetapkan zakat yang tujtignannya (siapa saja
yang berhak menerima) dirinci dalam QS. At-Taub@®. Fazlur Rahman
berpandangan bahwa kategori-kategori yang ditetapledam ayat tersebut
sedemikian luasnya sehingga merangkum seluruh italstiv Negara.
Kesejahteraan sosial dalam arti yang tidak hanyacaleip seperti yang
tertera dalam QS.At-taubah ayat 60 secara tekstomlainkan yang

diisyaratkan oleh ayat tersebut meliputi kebutuhegara.



